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ABSTRAK

Kebakaran di hutan gambut telah mengubah karakteristik lahan tersebut. Ironisnya, saat ini
perhatian berupa riset terhadap sifat fisik dan kimia lahan gambut yang mengalami perubahan
tersebut masih sangat rendah. Padahal sifat fisik dan kimia gambut merupakan faktor penting yang
mempengaruhi kemampuan tanah untuk berproses. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah
untuk kondisi fisik dan kimia tanah pada lahan gambut pasca kebakaran tahun 2006 dan 2015.
Studi ini dilakukan pada tahun 2017 di Kebun Konservasi Plasma Nutfah, Indonesia dan analisis
dilakukan di Laboratorium limu Tanah, Universitas Sriwijaya dan Balai Riset Standarisasi Industri
Palembang (Baristand). Berdasarkan analisis uji lanjutan Beda Nyata Jujur (BNJ) pada sifat fisika
tanah menunjukkan bahwa ada perbedaan nyata terhadap perubahan kadar air dan bulk density di
lahan pasca terbakar tahun 2015 dan lahan pasca terbakar tahun 2006 yang sudah dilakukan
kegiatan rehabilitasi. Pada sifat kimia, pH, C-Organik, Phospor, dan Kalium menunjukkan adanya
perubahan nyata terhadap kebakaran di lahan gambut pasca terbakar tahun 2006 dan di lahan
gambut pasca terbakar tahun 2015, akan tetapi terhadap N-total adanya perubahan akan tetapi
tidak terlalu nyata di kedua lokasi. Masih dibutuhkan informasi lebih komprehensif terhadap unsur
fisika dan kimia lainnya serta sifat biologi tanah sehingga dapat menjadi acuan yang lebih presisi.

Kata Kunci : analisis fisik, analisis kimia, gambut, kebakaran, sumatera selatan
ABSTRACT

Fires in peat forests have changed the characteristics of the land. Ironically, current
attention includes research on the physical and chemical properties of peatlands that have
changed is still scarce. Though the physical and chemical properties of peatlands is an essential
factor affecting the ability of the soil to process. So, the purpose of this research is to analyze the
physical and chemical properties of soil on peatlands after burning in 2006 and 2015. This study
was conducted in 2017 at the Kebun Konservasi Plasma Nutfah (Germplasm Conservation
Garden), Indonesia and analysis were carried out at the Soil Science Laboratory, Sriwijaya
University and the Palembang Industrial Standardization Research Center (Baristand). Based on
further analysis of Honest Significant Difference (BNJ) on the physical properties of soil shows that
there are significant differences in changes of water content and bulk density in post-burnt land in
2015 and post-burnt land in 2006 that have been carried out rehabilitation activities. In the analysis
of chemical properties consisting of analysis of pH, C-Organic, Phosphor, and Potassium showed a
real change in fires in peatlands after burning in 2006 and peatlands after burning in 2015.
However, at the N-total values, changes occurred but not too real in both locations. More
comprehensive information is still needed on other physical and chemical elements as well as soll
biological characteristics so that they can become more precise references.

Keywords : analysis of physical, analysis of chemical, fire, peat, succession, south sumatra

PENDAHULUAN ekosistem kaya akan kandungan karbon

(~56% berdasarkan massa kering) dan

Latar Belakang endapan gambut bisa setebal beberapa
Hutan rawa gambut tropis adalah meter, membuat lahan gambut tropis menjadi
ekosistem lahan basah ombrotrophic yang tempat penyimpan karbon yang penting
menyerap karbon (C) ke dalam vegetasi dan secara global. Gambut tropis yang
khususnya menjadi gambut di bawah membentang di atas lahan seluas 25 Mha di
permukaan hutan (Kononen, 2015). Gambut Asia Tenggara diperkirakan mengandung 11—

hasil pelapukan kayu yang terbentuk dalam 14% (68,5 Gt) dari simpanan karbon gambut
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global (Page et al., 2011). Sedangkan di
Indonesia terdapat sekitar 13 juta Ha lahan
gambut yang menyebar di Sumatera dan
Kalimantan (Miettinen et al., 2016; Miettinen
and Liew, 2010) yang terus mengalami
degradasi dari masa ke masa (Miettinen et al.,
2012).

Salah satu penyebab utama
terdegradasinya hutan hutan gambut adalah
kebakaran (Leng et al., 2019) yang terjadi
cukup ekstensif belakangan ini (Cattau et al.,
2016). Degradasi hutan gambut akibat
kebakaran tertinggi di Pulau Sumatera adalah
Provinsi, Riau, Jambi dan Sumatera Selatan
(Miettinen et al., 2018). Kebakaran di lahan
gambut menjadi salah satu penyumbang
emisi tertinggi (Gaveau et al., 2014; Huijnen
et al, 2016; Nara et al.,, 2017). Kejadian
kebakaran ini menyebabkan terdegradasinya
ekosistem secara holistik (Abakumov et al.,
2018).

Kebakaran di hutan gambut telah
mengubah  karakteristik lahan tersebut.
Ironisnya, saat ini perhatian berupa riset
terhadap sifat fisik dan kimia lahan gambut
yang mengalami perubahan tersebut masih
sangat rendah. Padahal sifat fisik dan kimia
gambut merupakan faktor penting yang
mempengaruhi kemampuan tanah untuk
berproses termasuk di dalamnya proses
dekomposisi dan siklus hara (Kénénen,
2015).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah
bagaimana keadaan sifat fisika dan kimia
tanah pada lahan gambut pasca terbakar
pada tahun 2006 dan 20157

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui kondisi fisik dan kimia
tanah pada lahan gambut pasca kebakaran.

Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Memberikan informasi kepada mahasiswa
dan stake holder yang terkait mengenai
perbuhan sifat fisika dan kimia gambut.

2. Informasi perubahan sifat fisika kimia
gambut pasca terbakar dapat dijadikan
sebagai acuan untuk kegiatan restorasi
lahan gambut.

Batasan Penelitian
Adapun batasan dari penelitian yaitu:

= Batas wilayah pengamatan terletak pada
lokasi titik pengamatan yang dipilih secara
sengaja dengan adanya upaya rehabilitasi
yang dilakukan terhadap lahan bekas
terbakar pada tahun 2006 yang akan
menjadi pembanding (comparison) terhadap
lahan terbakar tahun 2015 yang belum
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dilakukan tindaklanjut perbaikan fungsi
lahan.

» Analisis fisika —Kadar Air dan BD (Bulk
Density).

» Analisis Kimia —C- Organik, pH Tanah, N,
P, dan K Tanah.

METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Studi ini dilakukan di Kebun Konservasi
Plasma Nutfah Kab. OKI yang terletak di
Desa Kedaton Kecamatan Kayu Agung
Kabupaten Ogan Komering llir (OKI),
Sumatera  Selatan, Indonesia. Analisis
dilakukan di Laboratorium Illmu Tanah,
Universitas Sriwijaya dan Balai Riset
Standarisasi Industri Palembang (Baristand).
Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus-
September 2017.

Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah sampel tanah gambut
yang diambil dari lokasi penelitian. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah ring
sample, oven, oven tanur, tabung film, cawan
petri, penggaris, pH elektroda, timbangan
analitik,

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk analisis
tanah sehingga dapat mengetahui perubahan
sifat fisika dan kimia. Penelitian ini dilakukan
di dua lokasi, yaitu lokasi pasca terbakar
tahun 2015 dan lokasi pasca terbakar tahun
2006 yang sudah dilakukan kegiatan dan
revegetasi dan rehabilitasi lahan.

Pengambilan sampel dilakukan secara
purposive pada masing-masing lokasi. Pada
lahan pasca terbakar sampel tanah diambil
pada tiga titik berdasarkan tingkatan
klasifikasi muka air yaitu tanah dangkal,
sedang, dan dalam. Sedangkan pada lahan
gambut pasca terbakar tahun 2006, titik
pengambilan sampel dibedakan menjadi:

1. Titik sampel pada plot selection spesies
jelutung dan ramin.

2. Titik sampel pada plot natural regeneration
atau permudaan alam.

3. Titik sampel pada plot selection spesies
punak dan meranti.

Pada setiap titik diambil 4 sampel
sehingga terdapat 24 sampel. Setiap titik,
diambil pada kedalaman 0-10 cm. Jarak
antar sampel sepanjang 1 meter pada setiap
titik (lihat Gambar 1).
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1 meter
N

Gambar 1. Contoh petak cara pengambilan
sampel

Analisis sifat fisik tanah

Sebelum dioven berat ring dan berat
tanah ditimbang. Setelah itu sampel tanah
tersebut dimasukkan ke dalam oven selama
24 jam dengan suhu 105°C. Kemudian berat
tanah ditimbang kembali. Kadar air dan bulk
density dapat dihitung dengan rumus sebagai

berikut:
BB-Bk

Kadar Air = = X 100%
.\ _ BK
BD (Bulk Density) = Vring

Keterangan:

BB (Berat Basah) = Berat kering dengan
tanah — berat kering sebelum di oven

BK (Berat Kering) = Berat tanah di oven —
Berat ring

Vring = Volume ring sampel

(Sumber: Foth, 1988)

Analisis sifat kimia tanah

Cawan petri  ditimbang dengan
menggunakan timbangan elektrik. Kemudian
tanah sebanyak 5gr dimasukkan kedalam
cawan dan di oven selama 24 jam dengan
suhu 105°C lalu di timbang . Setelah itu
cawan tersebut dimasukkan kembali ke dalam
oven tanur selama 2 jam dengan suhu 500°C
lalu ditimbang. pH diukur  dengan
menggunakan pH elektroda sedangkan C-
organik dapat dihitung dengan rumus sebagai
berikut:
. BK 105°C—BK 500°C
C-organik -

x 100%

Keterangan:
BK 105°C = berat kering pada suhu 105°C
BK 500°C = berat kering pada suhu 500°C

Analisis Data Sifat Fisika dan Kimia
Tanah

Data yang diperoleh dari hasil analisis
diuji dengan menggunakan metode statistik
independent sample t-test, Sahid Raharjo
(2015), dengan dasar pengambilan
keputusan:
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1. Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 maka
terdapat perbedaan yang signifikan.
2. Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 maka tidak
terdapat perbedaan yang signifikan.
Penelitian dengan topik analisis sifat
fisika kimia dan vegetasi pada lahan gambut
pasca kebakaran termasuk jenis penelitian
kuantitatif. Oleh karena itu pendekatan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK). Penelitian ini menggunakan metode
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
faktor pengaruh lahan pasca terbakar tahun
2015 dan pasca terbakar tahun 2006 yang
sudah dilakukan rehabilitasi dan permudaan
alam terhadap perubahan fisika, kimia, dan
vegetasi yang tediri dari tiga perlakuan dan
empat kali pengulangan dengan mengikuti
persamaan sebagai berikut:
Y=p.k+@+B+af)te

Dimana:

Y = Nilai Pengamatan
p = Nilai tengah umum
k = Nilai kelompok

a = Perlakuan A

B = Perlakuan B

¢ = Galat tengah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Sifat Fisik Tanah Gambut

Berdasarkan hasil dilapangan, data
diambil di dua lokasi yang pertama dilahan
gambut pasca terbakar tahun 2015 dan lahan
gambut pasca terbakar tahun 2006 yang
sudah dilakukan kegiatan rehabilitasi dan
revegetasi. Setiap lokasi diambil tiga titik
pengamatan dan setiap titik dilakukan 4 kali
pengulangan pengambilan sampel. Analisis
sifat fisika dilakukan pengamatan berat masa
(bulk density) dan kadar air. Berat jenis untuk
lahan gambut yang tidak terbakar berkisar 0,1
- > 0,2 g/cm, sedangkan kadar air 100-1300
%. (Hartatik 2004). Bobot isi tanah gambut
dengan antara 0,01-0,20 g/cm?3, tergantung
pada kematangan bahan organik
penyusunnya (Noor 2001).

Tabel 1. Data Hasil Analisis Sidik Ragam
Pengamatan Sifat Fisika Gambut

Perubah yang Perlakuan

Diamati 2015 2006 KK
Bulk Density ** * 15,54 %
Kadar Air ** ** 39,04 %

Keterangan:

* : Berbeda Nyata

: Berbeda Sangat Nyata
KK : Koefesien Keragaman

*%
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Tabel 2. Nilai rata-rata sifat fisika
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Tabel 3. Uji BNJ Bulk Density lahan gambut pada

tahun 2006.
N Sifat Tanah Lahan 2015 2016
o Fisika Miner gambut R S T JR Pa PM o Nilai Uji BNJ
al tak Perlak Nilai rata- 0.05 = 001 =
tergang erlakuan rata ,05 = ,01 =
qu 0,031 0,040
1 Bulk 11,6 0,01- 0,50 0,23 0,15 1,1 1,21 11 P1 1,21 g/cm® A A
Densit gricc 0,023 6 7 P2 1,17 glcm®* B AB
y gr/cm P3 1,16 g/lcm® C B
2 Kadar 215 100- 36,3 22,4 18,5 8,9 11,1 7,7 Keterangan:

Ar Bar 1300% 0 2 7 7 9 1

Sumber: Hartatik, 2004

Keterangan:
R : Muka Air Tanah Dangkal
S : Muka Air Tanah Sedang
T : Muka Air Tanah Dalam
J.R : Selection Spesies Jelutung dan Ramin
Pa : Permudaan Alam/Natural Regeneration
P.M : Selection Spesies Punak dan Meranti
1.4 1.16 1.21 117 m K. Rendah
1.2 mK. Sedang
1 m K. Tinggi
0.8 S. Jelutung
0.6
mPa
0.4 S M i
0.2 B S, Meranti
0

Bulk Density

Gambar 9. Grafik rata-rata bulkdensity (g/cm?)

40
35
30 mK. Rende
25 mK. Sedan
20 mK.Tinggi
15 S. Jelutu
10 = Pa

®mS. Meran

Kadar Air

Gambar 10. Grafik rata-rata Kadar Air (%)

Bulk Density (bobot isi) tanah gambut
yang terbakar pada tahun 2006 yangsudah
dilakukan kegiatan rehabiltasi 1,14 g/cm?3-1,26
g/cm? dengan rata-rata 1,18gr/cm? sedangkan
pada lahan gambut pasca terbakar tahun
2015 memliki nilai bulk density 0,12 gr/cm-
0,68 g/cm dengan rata-rata 0,30 gr/cm. Kadar
Air pada lahan gambut pasca terbakar tahun
2006 yang sudah dilakukan Kkegiatan
rehabilitasi dan revegetasi 7,52 %-11,52%,
sedangkan pada lahan gambut pasca
terbakar tahun 2015 17,9 % - 38,55%. Dapat
dilihat perbedaan rata-rata kadar air pada
lahan gambut pasca terbakar tahun 2015
dengan lahan gambut pasca terbakar pada
tahun 2006 yang sudah dilakukan kegiatan
restorasi pada tabel 2

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama
berarti berbeda tidak nyata dengan tarafnya.

Berdasarkan uji BNJ pada Bulk Density
lahan gambut pada tahun 2006 (Tabel 3),
diperoleh bahwa perlakuan P1 berpengaruh
nyata terhadap perlakuan P2 dan P3.
Perlakuan P2 berpengaruh nyata terhadap
perlakuan P3. Sedangkan pada taraf 1%
perlakuan P1 berbeda tidak nyata dengan
perlakuan P2 dan Berbeda sangat nyata
dengan perlakuan P3, dan P2 berbeda tidak
nyata terhadap perlakuan P3.

Tabel 4. Uji BNJ Bulk Density lahan gambut pada

tahun 2015.
Nilai rata- Nilai Uji BNJ
Perlakuan rata 0,05 = 0,01 =
0,103 0,65
P3 0,50 g/lcm® A A
P2 0,23 g/cm®* B A
P1 0,15g/cm®* b A

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf
yang sama berarti berbeda tidak
nyata dengan tarafnya.

Berdasarkan uji BNJ pada Bulk Density
lahan gambut pada tahun 2015 (Tabel 4),
diperoleh bahwa perlakuan P3 berpengaruh
nyata terhadap perlakuan P2 dan P3.
Perlakuan P2 berpengaruh tidak nyata
terhadap perlakuan P3. Sedangkan pada taraf
1% perlakuan P1 berbeda tidak nyata dengan
perlakuan P2 dan P3.

Menurut Syaufina dalam Lubis (2013),
sifat fisik tanah merupakan sifat-sifat atau
reaksi tanah yang disebabkan oleh kekuatan
fisik. Pemanasan akibat proses pembakaran
dapat mempengaruhi kondisi sifat tanah.
Kriteria penilaian terhadap sifat fisik tanah
akibat kebakaran hutan yaitu tebal lapisan
bahan organik, bobot isi, porositas, laju
inflitrasi dan suhu tanah. Kebakaran dengan
intensitas yang cukup besar mengakibatkan
partikel-partikel ~ agreat  menjadi lebih
besar,selain itu juga berakibat pada
terbukanya  permukaan tanah  karena
terbakarnya vegetasi utama yang
mengakibatkan meningkatnya erosi dan aliran
permukaan (Sianturi 2006).

Hal ini sesuai dengan penelitian
Widyasari (2008) yang dilakukan di PT.
Sebangun Bumi Andalas Wood Industries di
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Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan
Komering llir, bahwa dampak kebakaran tidak
berpengaruh signifikan terhadap nilai bulk
density (bobot isi), karena mulainya terjadinya
perbaikan tanah proses dekomposisi mulai
berjalan kembali sehingga struktur tanah
menjadi lebih baik.

Struktur tanah terbentuk dari agregasi
partikel tanah mineral oleh bahan organik.
Pada lapisan atas horizon A, bahan organik
berperan dominan pada struktur tanah. Pada
lapisan lebih bawah (horizon B), struktur
tanah lebih tergantung pada mineral liat dan
komposisi kation dalam lautan tanah.
Agregasi partikel-partikel mineral di dalam
tanah meningkat porositas dan struktur tanah.
Akibatnya, tanah yang bahan organiknya
kurang akan mempunyai bulk density yang
lebih rendah. Kebakaran dapat
mempengaruhi mineral liat dan komponen
bahan organik tanah (Syaufina, 2008).

Tabel 5. Uji BNJ Kadar Air lahan gambut pada

P-ISSN 2301 — 4164
E-ISSN 2549 - 5828

rendah. Perbedaan kadar air pada lokasi
pasca terbakar tahun 2015 dengan lahan
gambut pasca terbakar tahun 2006 yang
sudah mengalami rehablitasi lahan
dikarenakan adanya penyusutan. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Purbowaseso
(2004), bahwa penyusutan kadar air
disebabkan hilangnya vegetasi penutup
tanah, sehingga mengakibatkan fungsi
penghambat air hujan oleh vegetasi
berkurang.

Sehingga hal ini sesuai dengan
penelitian Lubis (2013), dilakukan di Desa
Sepahat Kabupaten Bengkalis, bahwa
kebakaran yang menimbulkan pemanasan
tanah dapat menghancurkan struktur tanah,
mempengaruhi  total porositas distribusi
ukuran pada permukaan horison tanah.
Namun besarnya dampak kebakran terhadap
sifat fisik tanah tergantung pada beberapa
faktor, antara jenis tanah, sifat asal tanah,
intensitas  kebakaran, tingkat keparahan
kebakaran (fire severity), presipitasi setelah
kebakaran dan periode pengukuran setelah
kebakaran.

Dengan demikian akibat kebakaran
lahan gambut mengalami perubahan nyata

tahun 2006.
. Nilai Uji BNJ
Perlakuan Nilai rata-rata 0.05=041 0.01=054
P1 119% a A
P2 8,97 % b B
P3 7,711 % c C

terhadap bulk density dan sangat nyata
terhadap kadar air, hal ini disebabkan karena

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf
yang berbeda berarti berbeda nyata
dengan tarafnya.

Berdasarkan uji BNJ pada kadar air
lahan gambut pada tahun 2006 (Tabel 5),
diperoleh bahwa perlakuan P1 berpengaruh
nyata terhadap perlakuan P2 dan P3.
Perlakuan P2 berpengaruh nyata terhadap
perlakuan P3.

Tabel 6. Uji BNJ Kadar Air lahan gambut pada

tahun 2015.
Nilai rata- Nilai Uji BNJ
Perlakuan
rata 0,056=0,97 0,01=1,27
P1 36,30% a A
P2 22,42 % b B
P3 18,57 % c C

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf
yang berbeda berarti berbeda nyata
dengan tarafnya.

Berdasarkan uji BNJ pada kadar air
lahan gambut pada tahun 2015 (Tabel 6),
diperoleh bahwa perlakuan P1 berpengaruh
nyata terhadap perlakuan P2 dan P3.
Perlakuan P2 berpengaruh nyata terhadap
perlakuan P3.

Rendahnya nilai bulk density
meyebabkan daya menahan atau menyangga
beban (bearing capacity) menjadi sangat

kadar air tinggi akan menyebabkan nilai bulk
density rendah, gambut menjadi lembek dan
daya tahan beban rendah, hal ini juga dapat
menyebabkan perubahan nyata terhadap
permeabilitas dan porositas tanah.
Permeabilitas tanah merupakan
kemudahan cairan untuk menembus/melalui
suatu media berpori. Faktor-faktor yang
mempengaruhi permeabilitas antara lain
tekstur, porositas, distribusi ukuran pori tanah,
stabilitas agregat, struktur, dan kandungan
bahan organik tanah. Pemanasan yang
dihasilkan oleh kebakaran akan memperkecil
pori tanah sehingga tanah menjadi padat dan
kemampuan tanah untuk menahan air tanah
bekurang dengan semakin berkurangnya pori-
pori mikro tanah. Penurunan jumlah
kandungan bahan organik secara sistem
perakaran dari vegetasi juga menyebabkan
penurunan permeabilitas (Syaufina, 2008).
Hasil penelitian Prakoso (2005), di
tegakan Acacia mangium yang terbakar di
Parungkuda, Sukabumi menunjukkan bahwa

peningkatan suhu akibat kebakaran
menyebabkan  kerusakan sruktur pada
permukaan tanah dengan berkurangnya

ruang pori tanah yang berpengaruh pada
peningkatan bobot isi tanah. Kebakaran
membuat tanah menjadi terbuka dengan
hilangnya serasah, tumbuhan bawah, serta
tajuk yang meningkatkan suhu dan laju
evaporasi, sekaligus menyebabkan hilangnya
bahan organik yang menurun kandungan air
yang tersedia.
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Sifat Kimia Tanah Gambut

Lahan gambut memiliki karakteristik
sifat kimia yang bervariasi tergantung pada
tingkat kesuburan dan kematangannya,
kedalaman lapisan, jenis bahan organik
pembentuknya dan jenis lapisan dibawahnya.
Karakteristk ini  yang membedakannya
dengan tanah mineral, sehingga
membutuhkan penanganan khusus dalam
pengelolaannya. Gambut ombrogen dominan
memiliki tingkat kesuburan yang rendah
dibanding dengan gambut topogen, hal ini
karena gambut ombrogen tidak mendapat
pengkayaan mineral (Alwi, 2006).

Tabel 7. Nilai rata-rata sifat kimia tanah

N Sifat Tana Lahan 2015 2016
o Fiska h gambut R S T JR Pa P.
Miner tak M

al tergang
gu

1 pH 74- 25 36 377317414445
9,0 9 2 6
2 C- 1-0% >12% 15,535,4 39,8 6,3 5,8 6,8
Organi 4 9 3 3 4 1

k
3 Nitroge 2.000 0,41- 1,21 0,97 0,83 1,3 1,1 1,4
n -4000 0,75 % 5 9 4
kg//ha
4 P- 0,2- 0,3-0,5 25,840,7 25,8 0,1 0,2 0,4
Tersed 0,5% % 3 2 3 6 4 1

ia
5 Kalium 0-0,1 >1,2% 1,12 1,31 1,12 0,8 0,6 1,3
me/ 6 7 6
100
gr
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Kemasaman Tanah (pH)

Berdasarkan hasil penelitian
dilapangan nilai pH pada lahan gambut pasca
terbakar tahun 2015 3,03-3,88 dengan rata-
rata 3,51, sedangkan pada lahan gambut
pasca terbakar tahun 2006 yang sudah
dilakukan kegiatan rehabilitasi lahan 4,15-
4,59 dengan rata-rata 4,39. Nilai rata-rata pH
tanah setiap perlakukan dapat dilihat pada
tabel 7, dan grafik nilai pH tanah dapat dilihat
pada gambar 11.

Gambut di  Indonesia umumnya
memiliki pH < 4 karena tingkat kematangnnya
masih tergolong fibrik. Gambut dangkal
dengan kedalaman <150cm memiliki tingkat
keasaman antara pH 4.0-5.1, sedangkan
pada gambut dalam yang kedalmannya > 150
cm memiliki tingkat keasaman antara pH < 4.0
(Hartatik et al., 2011).

Tabel 9. Kriteria Kemasaman Tanah

pH Reaksi
4,5-5,0 Keadaan tanah masam sekali
5,0-5,5 Masam
5,5-6,0 Agak masam

6,0-6,5 Masam Lemah
6,5-7,0 Netral

Sumber: Agus 2008; Widyawati 2010; Sulaeman
2005

Keterangan:

R : Muka Air Tanah Dangkal

S : Muka Air Tanah Sedang

T : Muka Air Tanah Dalam

J.R : Selection Spesies Jelutung dan Ramin
Pa : Permudaan Alam atau Natural
Regeneration

P.M : Selection Spesies Punak dan Meranti

Tabel 8. Data Hasil Analisis Sidik Ragam
Pengamatan Sifat Kimia Tanah

Sumber: Sutedjo (2008)

5
4.19 4.42
4. 3.77 36
A7
3 |
= 2006
2  m2015
1 |
0
JR R Pa S C T
Gambar. 11 Grafik rata-rata pH tanah
Keterangan:
JR = Selection Spesies Jelutung dan Ramin
Pa = Natural regeneration
PM = Selection Spesies Punak dan Meranti
R = Muka Air Tanah Dangkal
S = Muka Air Tanah Sedang
T = Muka Air Tanah Dalam

Tabel 10. Uji BNJ pH lahan gambut pada tahun
2015.

Nilai rata- Nilai Uji BNJ
Perlakuan rata 0,05 = 0,01 =
0,04 0,31
P2 3,77 a A
P3 3,60 b AB
P1 3,17 c C

Perubah Perlakuan KK

yang diamati 2015 2006

pH *% *k 2'1 7 %
C-Organik > > 8,20 %
N-Total > b 9,42 %
P-tersedia ** ** 2,11 %
K-dd ** * 6,74 %
Keterangan:

*

: Berbeda Nyata
: Berbeda Sangat Nyata
KK : Koefisien Keragaman

*%

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf
yang berbeda berarti berbeda nyata
dengan tarafnya.
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Berdasarkan uji BNJ pada pH lahan
gambut pada tahun 2015 (Tabel 10),
diperoleh bahwa perlakuan P2 berpengaruh
nyata terhadap perlakuan P3 dan P1.
Perlakuan P3 berpengaruh nyata terhadap
perlakuan P1.

Tabel 11. Uji BNJ pH lahan gambut pada tahun
2006.

Nilai rata- Nilai Uji BNJ
Perlakuan rata 0,05 = 0,01 =
0,012 0,016
P3 4,56 A A
P2 4,41 B B
P1 4,19 C C

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf
yang berbeda berarti berbeda nyata
dengan tarafnya.

Berdasarkan uji BNJ pada pH lahan
gambut pada tahun 2006 (Tabel 11),
diperoleh bahwa perlakuan P3 berpengaruh
nyata terhadap perlakuan P2 dan P1.
Perlakuan P2 berpengaruh nyata terhadap
perlakuan P1.

Hal ini sesuai dengan penelitian
Widyasari 2008, yang menyatakan bahwa
nilai pH yang diakibatkan kebakaran hutan
mengalami perubahan sangat nyata. Kejadian
kebakaran hutan tersebut mengakibatkan
peningkatan ketersedian unsur hara tertentu
yang dibutuhkan bagi tanaman menjadi
tersedia dan pH akan turun kembali
mendekati pH awal setelah 5 tahun (Iswanto,
2005).

Berdasarkan kisaran nilai pH menurut
Purwowidodo 1998, nilai pH < 4,4 tanah
gambut yang berkategori sangat masam
(ekstrim) sedangakn nilai pH 4,5-5,0 tanah
gambut yang berkategori sangat masam.

Menurut Syahruddin & Nuraini (1997),
tingkat kemasaman ini memiliki hubungan
erat dengan kandungan asam organik. Bahan
organik yang telah terdekomposisi
mempunyai gugus reaktif karboksil dan fenol
yang bersifat sabagai asam lemah yang
menimbulkan sifat asam pada tanah gambut.
Tingkat kemasaman tanah gambut cenderung
turun pada tingkat kedalam gambut yang
rendah (Suhardjo dan Widjaja, 1976).

Keasaman tanah (pH) adalah suatu
parameter penunjukan keaktifan ion-ion H+
dalam larutan tanah. lon-ion tersebut
berkesimbangan dengan H tidak terdidosiasi
senyawa-senyawa dapat larut dan tidak dapat
larut yang terdapat dalam sistem tanah
tersebut (Purwowidodo, 2005). Tingginya
kemasama tanah ini disebabkan oleh
tingginya kandungan asam-asam organik,
yaitu asam humat dam asam fulvat (Barchia
2006). Kenaikan pH tanah sesuai dengan
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Chandler et.al 1983, dalam sugarto 2005,
bahwa abu sisa pembakaran dapat
meningkatkan pertukaran kation sehingga
cenderung menaikkan pH tanah.

C-Organik

Bahan organik merupakan bahan-
bahan yang dapat diperbaruhui, didaur ulang,
dirombak oleh bakteri-bakteri tanah menjadi
unsur yang dapat digunakan oleh tanaman
tanpa mencemari tanah dan air (Hanafiah,
2005).

Kandungan bahan organik ditentukan
secara tidak langsung dengan mengalikan
kadar C dengan suatu faktor yang umumnya
sebagai berikut: kandungan bahan organik =
C x 1,742. Bila jumlah C-organik dalam tanah
dapat diketahui maka kandungan bahan
organik tanah juga dapat dihitung. Kandungan
bahan organik merupakan salah satu indikator
tingkat kesuburan tanah (Susanto, 2005).

C-organik pada lahan gambut pasca
terbakar tahun 2015 memiliki nilai 3,33%-
4,67%, dengan rata-rata 4,01 % sedangkan
pada lahan gambut pasca terbakar tahun
2006 vyang sudah dilakukan kegiatan
rehabilitasi  memiliki nilai  5,82%-7,12%
dengan rata-rata 6,32%. berdasarkan pada
tabel 4 nilai rata-rata dapat disajikan dalam
bentuk grafik dan dapat dilihat pada gambar
12.
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Gambar 12. Grafik rata-rata C-Organik
Keterangan:
JR = Selection Spesies Jelutung dan Ramin
Pa = Natural regeneration
PM = Selection Spesies Punak dan Meranti
R = Muka Air Tanah Dangkal
S = Muka Air Tanah Sedang
T = Muka Air Tanah Dalam
Tabel 12. Uji BNJ Kadar C-Organik lahan gambut
pada tahun 2015.
Perlakuan Nilai rata- Nilai Uji BNJ
rata 0,05 =0,07 0,01 =0,09
P1 3,98 a A
P2 3,54 b B
P3 1,55 c C

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf
yang berbeda berarti berbeda nyata
dengan tarafnya.
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Berdasarkan uji BNJ pada kadar C-
Organik lahan gambut pada tahun 2015
(Tabel 12), diperoleh bahwa perlakuan P1
berpengaruh nyata terhadap perlakuan P2
dan P3. Perlakuan P2 berpengaruh nyata
terhadap perlakuan P3.

Tabel 13. Uji BNJ Kadar C-Organik lahan gambut
pada tahun 2006.

Perlakuan Nilai Nilai Uji BNJ
rata-rata 0,05=0,24 0,01=0,32
P3 6,81 a A
P1 6,33 b B
P2 5,88 c C

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf
yang berbeda berarti berbeda nyata
dengan tarafnya.

Berdasarkan uji BNJ pada Kadar C-
Organik lahan gambut pada tahun 2006
(Tabel 13), diperoleh bahwa perlakuan P3
berpengaruh nyata terhadap perlakuan P1
dan P2. Perlakuan P1 berpengaruh nyata
terhadap perlakuan P2.

Lahan gambut memiliki cadangan
karbon yang sangat tinggi yakni sebesar 60%
dan kandungan C-organik > 12% pada
kedalaman 50 cm. Cadangan karbon tanah
gambut dipengaruhi oleh tingkat ketebalan,
kematangan dan kadar abu gambut.
Ketebalan gambut merupakan indikator
cadangan karbon, semakin tinggi tingkat
ketebalan gambut semakin tinggi kandungan
karbon yang terdapat didalamnya (Widyawati
dan Rostiawati, 2010). Berdasarkan kriteria
nilai kandungan C-Organik tanah menurut
(Sulaeman et al 2005).Berdasarkan hasil
analisis statistik indpendent sample t-test
pada C-Orgnaik antara lahan gambut pasca
terbakar tahun 2015 dan lahan terbakar tahun
2006 yang sudah dilakukan kegiatan restorasi
menunjukkan nilai p <0,05 yang menunjukan
bahwa adanya perbedaan yang sangat nyata
pada lahan gambut pasca terbakar tahun
2015 dan lahan gambut pasca terbakar tahun
2006 yang sudah dilakukan kegiatan
restorasi. Hal ini sama dengan peneletian
yang dilakukan Widyasari 2008, vyang
menyatakan bahwa dampak kebaakran hutan
gambut berpengaruh nyata terhadap C-
organik.

Pada Lahan Gambut pasca terbakar
tahun 2015 nilai C-Organik nilai rata-rata C-
organik 4,01 dan pada lahan gambut pasca
terbakar tahun 2006 yang sudah dilakukan
kegiatan rehabilitasi nilai C-Organik 6,32 %,
menurut Sulaeman (2005) kriteria nilai
kadunga C-Organik > 3-5 % tinggi, > 5%
sangat tinggi, sehingga pada kedua lokasi
kandungan nilai C-Organik tergolong tinggi.

N-Total
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Berdasarkan hasil pengujian, pada
lahan gambut pasca terbakar tahun 2006
yang sudah dilakukan kegiatan rehabilitasi
memiliki nilai N-Total 1,11-1,53 % dengan
rata-rata 1,33 % sedangkan pada lahan
gambut pasca terbakar tahun 2015 0,71-1,32
dengan rata-rata 1,00. Nilai N-total dapat
dilihat pada tabel 4, nilai rata-rata N-total
disajikan dalam bentuk grafik, dapat dilihat
pada gambar 13.
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Gambar 13. Grafik rata-rata N-total

Keterangan:

JR = Selection Spesies Jelutung dan Ramin
Pa = Natural regeneration

PM = Selection Spesies Punak dan Meranti
R = Muka Air Tanah Dangkal

S = Muka Air Tanah Sedang

T = Muka Air Tanah Dalam

Tabel 14. Uji BNJ Kadar Nitrogen lahan gambut
pada tahun 2006.

Nilai rata- Nilai Uji BNJ
Perlakuan rata 0,05 = 0,01 =
0,027 0,03
P3 1,44 a A
P1 1,35 b B
P2 1,19 c C

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf
yang berbeda berarti berbeda nyata
dengan tarafnya.

Berdasarkan uji BNJ pada Kadar
Nitrogen lahan gambut pada tahun 2006
(Tabel 14), diperoleh bahwa perlakuan P3
berpengaruh nyata terhadap perlakuan P1
dan P2. Perlakuan P1 berpengaruh nyata
terhadap perlakuan P2.

Tabel 15. Uji BNJ Kadar Nitrogen lahan gambut
pada tahun 2015.

Perlakuan Nilai Nilai Uji BNJ
rata-rata 0,05=0,11 0,01 =0,72
P1 1,21 a A
P2 0,97 b A
P3 0,83 c A

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf
yang sama berarti berbeda tidak
nyata dengan tarafnya.

Berdasarkan uji BNJ pada Kadar
Nitrogen lahan gambut pada tahun 2015
(Tabel 15), diperoleh bahwa perlakuan P1
berpengaruh nyata terhadap perlakuan P2
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dan P3. Perlakuan P2 berpengaruh nyata
terhadap perlakuan P3.

Menurut Radjagukguk (1997) cit
Hartatik et al, (2011), dalam tanah gambut
ketersediaan N untuk tanaman relatif rendah
karena N tanah gambut tersedia dalam
bentuk N-organik. Hal ini yang menyebabkan
Perbandingan C/N pada lahan gambut relatif
tinggi saat dilakukan analisis N-total.

Unsur hara N merupakan unsur hara
esensial yang dibutuhkan tanaman dalam
jumlah  yang besar. Sebagian besar
kebutuhan N pada tanaman dicukupi dari
perlakuan pemupukan yang diberikan. Hal ini
terjadi karena Lebih dari 90% Nitrogen dalam
tanah biasanya dalam bentuk N-organik
dalam jumlah yang relatif kecil dan dalam
bentuk ammonium dan nitrat, sehingga bisa
tersedia bagi tanaman (Winarso, 2005). Unsur
hara N-total memiliki peranan yang sangat

penting dalam  pertumbuhan tanaman
terutama pada fase vegetatif. N-total
merupakan jumlah keseluruhan N yang

tersedia dalam tanah. Nitrogen terdiri atas
beberapa tingkat valiensi yang tergantung
pada kondisi lingkungan mikro dalam tanah
(Mindawati et al., 2010).

Posfor (P)

Istomo (2006), menyatakan bahwa P
dalam tanah dominan berasal dari pelapukan
batuan, sedangkan P dalam tanah gambut
berasal dari P-organik. Pada tanah mineral
untuk tumbuh optimal tanaman memerlukan P
sebesar 0,3-0,5% dan 0,04% P dari berat
kering tanaman pada tanah gambut.

Pada areal bekas terbakar tahun 2006
yang sudah dilakukan kegiatan rehabilitasi P-
tersedia 0,14 % — 0,46% dengan total rata-
rata 0,27 %, sedangkan pada lahan gambut
pasca terbakar tahun 2015 nilai P-tersedia
berkisar 0,024% — 0,048% dengan total rata-
rata 0,037 %. Nilai rata-rata P-tersedia pada
setiap perlakuan dapat dilihat pada gambar
14.
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Gambar. 14 Grafik rata-rata P tersedia
Keterangan:
JR = Selection Spesies Jelutung dan Ramin
Pa = Natural regeneration
PM = Selection Spesies Punak dan Meranti
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R = Muka Air Tanah Dangkal
S = Muka Air Tanah Sedang
T = Muka Air Tanah Dalam
Tabel 17. Uji BNJ Kadar posfor lahan gambut pada
tahun 2006.
Perlakuan Nilai rata- Nilai Uji BNJ
rata 0,05=0,013 0,01 =0,084
P3 0,41 A A
P2 0,24 B B
P1 0,16 C BC

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf
yang sama berarti berbeda tidak
nyata dengan tarafnya.

Berdasarkan uji BNJ pada Kadar
Phospor lahan gambut pada tahun 2006
(Tabel 17), diperoleh bahwa perlakuan P3
berpengaruh nyata terhadap perlakuan P2
dan P1. Perlakuan P2 berpengaruh nyata
terhadap perlakuan P1.

Tabel 18. Uji BNJ Kadar posfor lahan gambut pada

tahun 2015.
Perlakuan Nilai rata- Nilai Uji BNJ
rata 0,05 =0,00043 0,01 =0,00027
P3 0,047 A A
P2 0,040 B B
P1 0,025 C C
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf

yang berbeda berarti
dengan tarafnya.

berbeda nyata

Berdasarkan uji BNJ pada Kadar
Phospor lahan gambut pada tahun 2015
(Tabel 18), diperoleh bahwa perlakuan P3
berpengaruh nyata terhadap perlakuan P2
dan P1. Perlakuan P2 berpengaruh nyata
terhadap perlakuan P1. Hal ini tidak sama
dengan penelitian Widyasari 2008, yang
menyatakan bahwa tidak ada perubahan
nyata pada lahan gambut terbakar dan tidak
terbakar.

Berdasarkan nilai krteria nilai
kandungan  P-tersedia tanah  menurut
Sulaeman 2005, bahwa nilai P-tersedia < 4%
termasuk kategori sangat rendah sedangkan
>15 % termasuk kategori sangat tinggi. Pada
hasil penilitian ini nilai P-tersedia pada pada
lahan gambut pasca terbakar tahun 2006
yang sudah dilakukan kegiatan rehabilitasi
rata-rata P-tersedia 0,27%, Pada lahan
gambut pasca terbakar tahun 2015 nilai P-
tersedia nilai 3,80% pada kedua lokasi nilai
kandungan phospor sangat rendah.
Rendahnya ketersediaan unsur P tersebut
salah satunya diduga karena rata-rata pH di
daerah penelitian tergolong sangat asam
(Supangat dan Aprianis, 2009).

Kalium
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Unsur K rata-rata menyusun 1,0%
bagian tanaman. Unsur ini berperan berbeda
dibading N, S, dan P karena sedikit berfungsi
sebagi penyusun komponen tanaman, seperti
protoplasma, lemak, seluosa, tetapi terutama
berfungsi dalam pengaturan mekanisme
(bersifat katalitik dan katalisator) seperti
fotosintesis, translokasi karbohidrat, sintesis
protein dan lain-lain (Hanafiah, 2005).
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Gambar. 15 Grafik rata-rata kalium

Keterangan:
JR Selection Spesies Jelutung dan Ramin

Pa = Natural regeneration

PM = Selection Spesies Punak dan Meranti
R = Muka Air Tanah Dangkal

S = Muka Air Tanah Sedang

T = Muka Air Tanah Dalam

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan bahwa nilai Kalium pada lahan
gambut pasca terbakar tahun 2006 yang
sudah dilakukan kegiatan rehabilitasi berkisar
0,16-0,41 cmol/kg dengan total rata-rata 0,24
cmol/kg sedangkan pada lahan gambut pasca
terbakar tahun 2015 nilai Kalium berkisar
0,26-0,44 cmol/kg dengan total rata-rata 0,35
cmol/kg. Pada tabel 4 nilai rata-rata kalium
disajikan dalam grafik dapat dilihat pada
gambar 15.

Tabel 19. Uji BNJ Kadar Kalium lahan gambut
pada tahun 2006.
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Tabel 20. Uji BNJ Kadar Kalium lahan gambut
pada tahun 2015.

Perlakuan Nilai rata- Nilai Uji BNJ
rata 0,05=0,016 0,01 =0,105
P1 032 a A
P2 0,32 ab A
P3 0,28 c B

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf
yang sama berarti berbeda tidak
nyata dengan tarafnya.

Berdasarkan uji BNJ pada kadar kalium
lahan gambut pada tahun 2015 (Tabel 20),
diperoleh bahwa perlakuan P1 berpengaruh
nyata terhadap perlakuan P2 dan P3.
Perlakuan P2 berpengaruh nyata terhadap
perlakuan P3. Sedangkan pada taraf 1%
perlakuan P1 berbeda tidak nyata dengan
perlakuan P2 dan Berbeda sangat nyata
dengan perlakuan P3, dan P2 berbeda sangat
nyata terhadap perlakuan P3.

Kation dalam tanah terbagi menjadi
kation asam dan kation basa. Kation asam
terdiri atas Al dan H, sedangkan kation basa
terdiri atas K, Ca, Mg dan Na. Perbandingan
nilai antara kation basa dan asam sangat
menentukan dalam pemberian perlakuan
pemupukan dan peningkatn nilai pH tanah.
Sehingga presentase kesuburan tanah dapat
dilihat dari kandungan nilai kation basa yang
dapat dipertukarkan (Winarso, 2005).

Kalium merupakan unsur hara yang
ketiga setelah nitrogen dan posfor yang
diserap oleh tanaman dalam bentuk ion K+.
Muatan positif dari kalium akan membantu
menetralisir muatan listrik yang disebabkan
oleh muatan negatif nitrat, fosfat, atau unsur
lainnya. Ketersedian kalium dapat
dipertukarkan dan dapat diserap tanaman
yang tergantung penambahan dari luar,
fiksasi oleh tanahnya sendiri dan adanya
penambahan dari kaliumnya (Sutedjo, 2005).

Menurut Mindawati et al (2010), basa
kation tanah (K, Ca, Mg dan Na) memegang

peranan penting dalam menunjang

pertumbuhan tanaman. Peranan unsur Mg

Perlakuan Nilai rata- Nilai Uji BNJ
rata 0,05 =0,00043 0,01 =0,00027
P3 034 a A
P1 0,21 b B
P2 0,16 c C

bagi tanaman ialah sebagai struktur dasar
klorofil, Ca sebagai pembentuk lamela tengah
dan dinding sel sedangkan K sebagai kofaktor

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf
yang berbeda berarti berbeda
nyata dengan tarafnya.

Berdasarkan uji BNJ pada kadar kalium
lahan gambut pada tahun 2006 (Tabel 19),
diperoleh bahwa perlakuan P3 berpengaruh
nyata terhadap perlakuan P1 dan P2.
Perlakuan P1 berpengaruh nyata terhadap
perlakuan P1.

enzim.

Menurut sulaeman 2005, nilai K < 0,2
Cmol/lkg termasuk kriteria sangat rendah
sedangkan > 1,2 cmol/kg termasuk kriteria
sangat tinggi. Pada hasil penilitian ini pada
lahan gambut pasca terbakar tahun 2006
yang sudah dilakukan kegiatan rehabilitasi
memiliki total rata-rata 0,24 cmol/kg, jadi
kandungan nilai Kalium pada lahan ini
termasuk kriteria yang sangat rendah,
sedangakan pada lahan gambut pasca
terbakar tahun 2015 memiliki total rata-rata

10
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0,35 cmol/kg jadi kandungan kalium pada
lahan ini termasuk kriteria rendah.

Unsur K rata-rata menyusun 1,0 %
bagian tanaman. Unsur ini berperan berbeda
dibanding N, S, dan P karena sedikit
berfungsi sebagai penyusun komponen
tanaman, seperti potoplasma, lemak, seluosa,
tetapi terutama berfungsi dalam pengaturran
mekanisme (bersifat katalik, dan katalisator)
seperti fotosintesis translokasi karbohidrat,
sintesis protein dan lain-lain (Hanafiah, 2005).

KESIMPULAN

1. Berdasarkan analisis uji lanjutan Beda
Nyata Jujur (BNJ) pada sifat fisika tanah
menunjukkan bahwa ada perbedaan nyata
terhadap perubahan kadar air dan bulk
density di lahan pasca terbakar tahun 2015
dan lahan pasca terbakar tahun 2006 yang
sudah dilakukan kegiatan rehabilitasi.

2. Pada sifat kimia, pH, C-Organik, Phospor,
dan  Kalium  menunjukkan  adanya
perubahan nyata terhadap kebakaran di
lahan gambut pasca terbakar tahun 2006
dan di lahan gambut pasca terbakar tahun
2015, akan tetapi terhadap N-total adanya
perubahan akan tetapi tidak terlalu nyata di
kedua lokasi.

SARAN

1. Perlu penelitian lebih lanjut berkaitan
dengan sifat fisika dan kimia gambut untuk

mengetahui tingkat kesuburan tanah
gambut.
2. Belum adanya informasi mengenai

pengaruh kebakaran sifat biologi tanah,
sehingga dibutuhkan kajian yang lebih
mendalam dengan menambah komponen-
komponen sifat tanah yang lain.
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